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Abstract

This study aims to analyze the ethnoscience-based creative thinking skills of PGSD students
and determine the factors that influence creative thinking skills in the energy materials of PGSD
students. This research is conducted on odd semester PGSD students in 2022/2023. This type
of research is qualitative with case study method. The research subjects cover PGSD students
with a total of 35 samples. Data collection techniques use questionnaires and interviews with
students. The results of the analysis are used to test the validity of the research data with data
triangulation techniques by reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The result
of the study shows that there are variations in the creative thinking skills of PGSD students in
the low category of 48%, medium 28% and high 24%. The influencing factors are intelligence,
knowledge, mindset, personality, motivation, and environment. The implication of the research
is ability to determine the appropriate science learning model to improve the creative thinking
competence of PGSD students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD berbasis
etnosains dan mengetahui faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif pada materi
energi. Metode penelitian diterapkan secara kualitatif dengan metode studi kasus. Sampel
penelitian adalah mahasiswa PGSD yang berjumlah 35 mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan
pada mahasiswa PGSD semester ganjil pada Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan wawancara pada mahasiswa. Teknik analisis data dengan
cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil analisis dilakukan untuk
menguji keabsahan data penelitian dengan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan
adanya variasi keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD dengan kategori rendah 48%,
sedang 28% dan tinggi 24%. Simpulan dari penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi
keterampilan berpikir kreatif adalah intelegensi, pengetahuan, pola pikir, kepribadian, motivasi,
serta lingkungan. Implikasi dari penelitian adalah dapat menentukan model pembelajaran IPA
yang sesuai untuk meningkatkan kompetensi berpikir kreatif mahasiswa PGSD.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, ethosains, energi
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan menghasilkan peserta didik yang dapat berpikir kreatif dan
mengomunikasikan hasil belajar yang telah terlaksana (Suratno et al., 2019).
Pentingnya berpikir kreatif dapat menjadikan suatu pembiasaan dalam berpikir secara
kritis dalam berintuisi, mendeskripsikan, dan mengungkapkan ide dan gagasan baru
(Saputra et al., 2021). Gagasan baru yang berhasil dikembangkan selanjutnya dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan menemukan solusi dalam pembelajaran
(Srikongchan et al., 2021). Gagasan yang kreatif dapat dimplementasikan dengan akal
sehat dan logis (Ndiung et al., 2021). Perumusan keterampilan berpikir kreatif
tercermin dalam 4 aspek penting seperti berpikir lancar (fluent thinking), berpikir luwes
(flexible thinking) atau kelenturan, berpikir orisinil (original thinking) dan keterampilan
mengelaborasi (elaboration ability) (Suryanti & Arifani, 2021).

Pada era globalisasi, Kompetensi berpikir kreatif sangat diperlukan untuk
mengatasi permasalahan dalam segala aspek kehidupan. Keterampilan berpikir kreatif
sangat penting tidak hanya digunakan dalam proses pembelajaran namun potensi
lulusan yang dihasilkan. Berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran IPA mempelajari tentang ilmu alam yang
disertai dengan gejala alam (Dave, 2018). Pembelajaran IPA  memerlukan
keterampilan pemahaman konsep, hukum-hukum, dan perkembangan pengetahuan
tentang alam dan budaya lingkungan yang menyertai proses pembelajaran (Dinh & Jo,
2021). Suatu ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kebudayaan setempat dan
dimiliki oleh suatu bangsa atau suku disebut sebagai etnosains (Aji, 2017). Etnosains
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena memiliki aspek pengetahuan
yang dekat dengan peserta didik (Hadi, 2019). Pengembangan belajar IPA dapat
berjalan dengan baik apabila didukung dengan keterampilan berpikir analitis, induktif
dan deduktif dalam mencari solusi persoalan terkait peristiwa alam dan fenomena
(Atmojo, 2020). Berikutnya Hasil belajar peserta didik menjadi bermakna dan berguna
bagi peserta didik khususnya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
didik (Melinda, 2008). Bertolak dari permasalahan yang muncul dilapangan, peneliti
merasa sangat perlu untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada
pembelajaran IPA, melalui pembagian kuesioner dan kegiatan analisis keterampilan
berpikir kreatif (Mahmudi, 2010) dengan tujuan penelitian menganalisis keterampilan
berpikir kreatif mahasiswa PGSD berbasis etnosains dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif pada materi energi.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian adalah
case study research (studi kasus). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan secara ilmiah dalam mendeskripsikan suatu fenomena sosial dan perspektif
individu. Selanjutnya diperoleh data deskriptif yang berupa kata-kata yang secara
tertulis ataupun lisan dari prilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian.
Penerapan study kasus dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam.

Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD yang berjumlah 35 sampel. Sampel
Penelitian adalah mahasiswa PGSD semester ganjil tahun 2022/2023. Teknik
pengumpulan data adalah kuesioner dan wawancara pada mahasiswa. Wawancara
dalam penelitian berguna untuk mengumpulkan data melalui kegiatan tanya jawab
lisan secara sepihak. Tujuan Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui analisis keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD. Teknik analisis
untuk menguji keabsahan data penelitian dengan teknik triangulasi data. Caranya
dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Tahap-tahap pada
pelaksanaan survei adalah sebagai berikut: (1) Tahap persiapan, berupa survei
menyusun instrumen penilaian yang berupa kuesioner (2) Tahap pelaksanaan, berupa
pelaksanaan penelitian dan mengambil data, (3) Tahap penyelesaian, berupa analisis
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data dan menyusun hasil survei. Data yang sudah didapat berupa data kuantitatif hasil
observasi kuesioner mahasiswa PGSD. Penelitian menganalisis data di lapangan
secara kualitatif berdasarkan hasil persentase kuesioner mahasiswa dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PGSD. Peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran IPA yang sedang
berlangsung. Hasil pengamatan observasi lapangan diperoleh data, mahasiswa kurang
berinisiatif untuk menyelesaikan soal-soal materi energi yang diberikan. Soal yang
berkaitan dengan etnosains ternyata terkendala. Mayoritas peserta didik yang memiliki
keberanian mengutarakan gagasannya adalah putri, sedangkan putra masih banyak
yang pasif. Cara mengerjakan soal belum banyak kreatifitas karena masih sesuai
dengan penyelesaian pada umumnya. Masih ditemukan mahasiswa yang menunda
pengerjaan soal karena saling menunggu dari jawaban kawan Profil keterampilan
berpikir kreatif siswa diperoleh dengan cara mengelompokkan hasil jawaban kuesioner
mahasiswa (Munandar, 2009). Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan
berpikir kreatif berbasis ethnosains mahasiswa PGSD khususnya pada materi energi
masih rendah. Persentase keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD berbasis
etnosains ditunjukkan pada Gambar 1.

tinggi
20%

sedang
22%

Gambar 1. Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif Berdasarkan Tinggi, Sedang,
dan Rendah
Dimensi keterampilan berpikir kreatif mahasiswa juga tidak sama. Berdasarkan hasil
penelitian yang yang diperoleh, dapat dibedakan menjadi 4 kategori. Kategori yang
dimaksud meliputi fluency, originality, elaborate, dadn flexibility. Persentase dimensi
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dimensi Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa PGSD
Kelancaran (fluency) dapat menghasilkan bermacam gagasan baru dengan ciri-ciri
seperti mampu menghasilkan berbagai gagasan dengan berbagai pertanyaan dan
penyelesaiannya, menyarankan berbagai ide, dan dapat menemukan jawaban yang
bervariasi (Ndiung et al., 2021). Keluwesan (Flexible thinking) mendorong seseorang
dapat menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara dan ide baru (Suryanti & Arifani,
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2021). Originality (Keaslian) mendorong seseorang untuk kreatif dalam membuat
sesuatu yang baru dan asli (Saputra et al., 2021). Gagasannya cenderung baru dan
belum bukan plagiat sebagai dasar dari kreativitas. Banyaknya pengetahuan yang
dimiliki dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir. Kemampuan mengelaborasi
(Elaboration ability) mendorong seseorang mampu menjelaskan definisi yang
sederhana menjadi semakin luas (Winarno et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 24% mahasiswa yang mampu berpikir
dengan lancar. Kelancaran (fluency) didefinisikan sebagai keterampilan untuk
memperoleh banyak ide. Karakteristik mahasiswa yang memiliki keterampilan fluency
adalah memiliki banyak gagasan dalam menjawab kuesioner, mampu menyelesaikan
persoalan dengan lancar; (2) dapat memberikan jalan keluar dengan ide cemerlang;
(3) berpikir dengan banyak solusi. Mahasiswa yang langsung dapat mengerjakan rata-
rata berasal dari jurusan IPA saat mereka masih duduk di bangku SMA. Dengan
demikian mahasiswa masih memiliki pengalaman dalam mengerjakan soal. Perlu
dipahami mahasiswa PGSD tidak semua dari jurusan IPA karena ada juga yang dari
jurusan IPS atau Bahasa. Beberapa mahasiswa ada yang melakukan diskusi bersama
dan merangsang munculnya ide-ide kreatif dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
Keterampilan berfikir orisinil mahasiwa rata-rata masih rendah yaitu 11%. Masih
banyak yang belum memiliki ide-ide baru dalam menyelesaikan soal. Rata-rata masih
bersifat teoritis seperti yang ada dibuku umum. Keterampilan dalam menuangkan
gagasan secara unik dan baru masih sedikit. Penyebabnya antara lain masih
kurangnya pengetahuan yang luas sebagai dasar bagi kreativitas. Keterampilan
berfikir elaboratif (elaboration ability) mahasiswa rata-rata 35%. Penelitian ini
menunjukkan mahasiswa PGSD memiliki keterampilan seseorang untuk menjabarkan
hasil pemikirannya dari ide sederhana dikembangkan menjadi lebih luas. Hasil
persentase menunjukkan keterampilan berfikir elaborative mahasiswa cukup baik.
Meskipun perlu dikembangkan cara menyelesaikan soal yang baik dan benar.
Awalnya, mahasiswa sempat mengalami kendala dalam mendeskripsikan langkah-
langkah menyelesaikan persoalan.

Sebagian besar mahasiswa masih bingung dan kurang detail. Beberapa
mahasiswa saat mengerjakan soal energi berbasis etnosains belum terelaborasi
dengan baik. keterampilan berfikir luwes (flexible thinking) mahasiwa menunjukkan
30% mahasiswa sudah mampu memikirkan lebih dari satu ide penyelesaian masalah.
Masih Rendahnya persentase rata-rata tersebut disebabkan masih kurang pekanya
mahasiwa ketika menjawab soal energi yang diberikan. Kepekaan pada soal termasuk
faktor penting dalam mewujudkan keterampilan berpikir kreatif karena mampu
memunculkan ide ataupun gagasan baru (Suratno et al., 2019).

SIMPULAN

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa PGSD dapat dikategorikan rendah
sedang, meskipun sudah ada beberapa mahasiswa yang tingkat keterampilan berpikir
kreatifnya tinggi. Dimensi keterampilan berpikir kreatif yang paling tinggi rata-rata
persentasenya adalah keterampilan berpikir elaborate dan yang paling rendah adalah
originality. Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian kualitatif sejenis dengan
perubahan variabel bebas yang lainnya. Penelitian masih memiliki keterbatasan dalam
menganalisis karena terbatas persentase. Selanjutnya dapat dikembangkan dengan
jumlah sampel yang lebih homogen, diaplikasikan secara lebih luas, dan dianalisis
melalui analisis penelitian butir soal.
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